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ABSTRACT 
This study aimed to investigate the concentration of Volatile Fatty Acids (VFA) and pH 
of rumen fluids in Kejobong young and mature goats fed a different proportions of forages 
and concentrates. This study used 8 young male Kejobong goats, 5 months old with an 
average body weight of 14.03±1.46 kg (CV 10.43%) and 8 mature male Kejobong goats, 9 
months old with an average body weight of 22.32±1.99 kg (CV 8.92%). Goats were fed 
pelleted ration that composed of Kolonjono grass (Panicum muticum) and concentrates with 
the ingredients were (dried cassava, soybean meal, rice bran, molasses, and mineral mix) at 
different proportion. The experiment used a nested design experimental. The parameters 
observed were rumen pH and VFA concentration. Data were analyzed using Analysis of 
variance (ANOVA). The results showed that different age and different feed treatments had 
no significant effect (P>0.05) on the concentration of  VFA at 0, 3 and 6 hours after feeding 
but different age influenced (P<0.05) rumen pH at 0 hour. In conclusion, the difference in age 
and feed treatment did not affect VFA concentrations in male Kejobong goats, but different 
age affected the rumen pH at 0 hour. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) dan pH 
cairan rumen pada kambing Kejobong muda dan dewasa, yang diberi pakan dengan imbangan 
hijauan dan konsentrat berbeda. Materi yang digunakan adalah 8 ekor kambing Kejobong 
muda (5 bulan) dengan bobot badan (BB) 14,03±1,46 kg (CV 10,43%), 8 ekor kambing 
Kejobong dewasa (9 bulan) dengan BB 22,32±1,99 kg (CV 8,92%). Pakan yang diberikan 
berupa pakan komplit bentuk pellet yang tersusun atas rumput Kolonjono (Panicum muticum) 
dan konsentrat dengan bahan pakan penyusun adalah gaplek, bungkil kedelai, dedak padi, 
molases dan mineral mix. Penelitian menggunakan rancangan tersarang (nested design) 
dengan faktor pakan dalam umur. Kambing muda dan dewasa diberi pakan dengan rasio 
hijauan dan konsentrat yang berbeda (T1= 70% rumput: 30% konsentrat dan T2= 30% rumput 
: 70% konsentrat). Parameter yang diamati adalah pH cairan rumen dan konsentrasi VFA. 
Data dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor umur dan imbangan pakan yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap konsentrasi VFA pada jam ke-0, 3 dan 6, namun demikian, umur yang berbeda 
berpengaruh nyata (P<0,05) pada pH rumen jam ke-0. Pakan yang berbeda tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap pH rumen pada jam ke-0, 3 dan 6. Perbedaan umur dan imbangan 
hijauan dan konsentrat yang berbeda tidak mempengaruhi konsentrasi VFA pada kambing 
Kejobong jantan, akan tetapi perbedaan umur berpengaruh pada pH rumen jam ke-0.  
Kata kunci: kambing Kejobong, imbangan pakan, umur, pH rumen, VFA 
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PENDAHULUAN 
Potensi kambing Kejobong sebagai penghasil daging cukup tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah populasi kambing Kejobong yang terus meningkat setiap tahunnya. 
Pada tahun 2017, populasi kambing Kejobong sebesar 59.588 ekor (Dinas Peternakan 
Provinsi Jawa Tengah 2017) yang mayoritas dipelihara oleh peternak di desa Kejobong. 
Kambing Kejobong memiliki bentuk tubuh bulat dengan warna dominan hitam serta 
tingkat produktivitas dan pertumbuhan yang relatif cepat (Setiaji et al. 2013). Potensi 
tersebut tidak mampu muncul dengan optimal karena pemeliharaan yang dilakukan 
peternak masih sederhana dan pakan yang diberikan hanya hijauan, sehingga 
produktivitas rendah. Produktivitas yang rendah salah satunya ditunjukkan oleh 
pencapaian bobot potong yang rendah, sehingga membutuhkan waktu pemeliharaan yang 
lebih lama. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai bobot potong dalam waktu 
pemeliharaan yang singkat, yaitu melalui penggemukan dini. Namun ternak muda kondisi 
saluran pencernaannya (terutama rumen) masih belum berkembang sempurna, sedangkan 
saluran pencernaan ternak dewasa sudah berkembang sempurna. Pada ternak muda 
hampir 70% dari keseluruhan lambung majemuknya adalah abomasum, sedangkan rumen 
hanya sekitar 8%, hal tersebut berbeda dengan ternak dewasa dimana 75% dari total 
saluran pencernaan adalah rumen (Usman 2013). Kondisi tersebut menyebabkan proses 
fermentasi pakan oleh mikroorganisme di dalam rumen akan berbeda, terutama bakteri 
selulolitik yang mencerna serat kasar sehingga hasil fermentasi seperti VFA akan berbeda 
antara kambing muda dengan kambing dewasa. Hasil fermentasi pada rumen terutama 
VFA juga dipengaruhi oleh nutrien yang dikonsumsi ternak. Pakan hijauan mengandung 
karbohidrat struktural seperti selulosa dan hemiselulosa yang sulit difermetasi sedangkan 
konsentrat mengandung karbohidrat non struktural yang mudah difermentasi dan mampu 
meningkatkan konsentrasi VFA di dalam rumen (Hidanah et al. 2016). 
Imbangan hijauan dan konsentrat dalam ransum sangat menentukan substrat yang 
tersedia untuk mikroorganisme di dalam rumen. Volatile fatty acid (VFA) dengan 
komponen utama terdiri dari asam asetat, asam propionate dan asam butirat yang 
merupakan sumber energi utama bagi ternak ruminansia dan sebagai sumber atom karbon 
(C) untuk membentuk kerangka struktur protein mikroba (Sairullah et al. 2016), sehingga 
semakin banyak VFA yang terbentuk maka jumlah dan populasi mikroba dalam rumen 
semakin banyak dan proses fermentasi pakan akan maksimal. Proses fermentasi di dalam 
rumen juga didukung oleh kondisi lingkungan rumen yang sesuai yang dapat dilihat pada 
kondisi pH rumen. Tinggi rendahnya pH di dalam rumen akan mempengaruhi populasi 
serta aktivitas mikroba rumen dalam mencerna pakan (Purbowati et al. 2014). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
perbedaan umur kambing dan perbedaan imbangan pakan terhadap konsentrasi VFA dan 
pH cairan rumen pada kambing Kejobong.  
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2018 - Maret 2019 di Kandang 
Kambing, Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Penelitian menggunakan kambing 
Kejobong sebanyak 16 ekor yang terdiri dari 8 ekor kambing muda umur 5 bulan dengan 
bobot badan awal rata-rata 14,03±1,46 (CV 10,43%) dan 8 ekor kambing dewasa umur 9 
bulan dengan bobot badan awal rata-rata 22,32±1,99 kg (CV 8,92%). Pakan yang 
diberikan berupa pakan komplit berbentuk pelet yang tersusun atas rumput Kolonjono 
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(Panicum muticum) dan konsentrat dengan bahan pakan penyusun adalah (gaplek, 
bungkil kedelai, dedak padi, molases dan mineral mix). Penelitian dilaksanakan dengan 
menggunakan rancangan tersarang (nested design) dengan 2 perlakuan pakan (T1= 70% 
rumput: 30% konsentrat, T2 = 30% rumput: 70% konsentrat) dalam 2 umur ternak (muda 
dan dewasa). 
Sampel cairan rumen diambil pada minggu ke-15 periode perlakuan. Cairan rumen 
diambil pada jam ke-0 (sebelum pemberian pakan), ke-3 dan ke-6 (setelah pemberian 
pakan). Sampel cairan rumen diambil dengan menggunakan pompa vacuum yang 
dihubungkan dengan selang berukuran ±1,5 m kemudian dimasukkan ke dalam mulut 
kambing hingga mencapai rumen. Pompa vacuum kemudian dihidupkan untuk menyedot 
cairan rumen hingga volume cairan rumen yang didapat ±100 ml. Sampel cairan rumen 
disaring dan diukur pH-nya menggunakan pH meter. Sampel cairan rumen dimasukkan 
ke dalam botol sampel 50 ml dan dimasukkan ke dalam freezer sebelum dianalisis. 
Konsentrasi VFA total diperoleh dari hasil analisis dengan menggunakan gas 
chromatography. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor umur dan imbangan pakan yang berbeda 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsentrasi VFA pada jam ke-0, 3 dan 6. 
Faktor umur berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) pada pH rumen jam ke-0 tetapi tidak 
bepengaruh nyata (P>0,05) pada pH rumen jam ke-3 dan 6. Faktor pakan yang berbeda 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH rumen pada jam ke-0, 3 dan 6. 
Konsentrasi VFA cairan rumen 
Konsentrasi VFA pada kambing Kejobong muda dan dewasa tidak berbeda nyata 
(P>0,05) baik pada jam ke-0, 3 dan 6. Hal ini karena saluran pencernaan pada kambing 
Kejobong muda dan dewasa sudah berkembang dengan sempurna, sehingga proses 
pencernaan pakan di dalam rumen diduga sama. Luthfi (2015) menyatakan bahwa rumen 
pada saluran pencernaan ruminansia akan berfungsi dengan sempurna ketika umur ternak 
mencapai 6 - 8 minggu.  
Secara statistik perbedaan pakan T1 dan T2 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap konsentrasi VFA kambing Kejobong, akan tetapi cenderung terjadi peningkatan 
konsentrasi VFA pada pakan T2. Hal tersebut karena pada pakan T2 mengandung lebih 
banyak konsentrat, dimana konsentrat lebih banyak mengandung protein dan karbohidrat 
non struktural, sehingga mudah didegradasi dan mampu meningkatkan konsentrasi VFA. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sairullah et al. (2016) bahwa meningkatnya konsentrasi 
VFA mencerminkan peningkatan protein dan karbohidrat pakan yang mudah larut. 
Konsentrasi VFA mengalami peningkatan pada jam ke-3 dan kembali mengalami 
penurunan pada jam ke-6 setelah makan, hal tersebut karena puncak proses fermentasi 
pakan terjadi pada 3 - 4 jam setelah makan, sehingga konsentrasi VFA tertinggi 
dihasilkan pada jam tersebut. Nuswantara (2009) menyatakan bahwa peningkatan 
konsentrasi VFA tertinggi pada rumen terjadi pada 3 - 4 jam setelah pemberian pakan. 
Pada jam ke-3 menuju jam ke-6 konsentrasi VFA pada semua perlakuan mengalami 
penurunan, penurunan ini diduga karena VFA yang terbentuk telah mengalami proses 
penyerapan pada dinding rumen dan telah termanfaatkan oleh ternak sebagai sumber 
energi. Penurunan VFA diduga berhubungan dengan penggunaan VFA sebagai sumber 
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energi mikrobia untuk mensintesis protein mikroba dan digunakan untuk pertumbuhan sel 
tubuhnya (Sairullah et al. 2016).  
Tabel 1. Konsentrasi VFA dan pH cairan rumen 
Parameter 
Umur Pakan 
Muda Dewasa T1 T2 
Konsentrasi VFA (m Mol) 
    
Jam ke-0 37,58 32,81 33,62 36,77 
Jam ke-3 84,77 62,35 77,83 69,80 
Jam ke-6 42,46 59,94 46,66 55,74 
pH cairan rumen 
    
Jam ke-0 6,38
a 
6,81
b 
6,70 6,49 
Jam ke-3 6,05 6,20 6,28 5,98 
Jam ke-6 6,33 6,13 6,38 6,09 
Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama pada setiap perlakuan 
(umur atau pakan) menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
pH cairan rumen  
pH rumen pada kambing Kejobong muda dan dewasa berbeda nyata (P<0,05) pada 
jam ke-0. Hal ini diduga pada kambing dewasa populasi protozoa lebih tinggi 
dibandingkan dengan ternak muda, dimana fungsi protozoa adalah mempertahankan pH 
rumen. Soeharsono et al. (2010) menyatakan bahwa pada ruminansia muda protozoa 
biasanya belum ada. Hal ini diperkuat oleh pendapat Purbowati et al. (2014) bahwa 
dengan adanya protozoa, sebagian bakteri dimakan, sehingga zat yang mudah 
difermentasi agak lambat di fermentasi dan pH rumen tidak menurun dengan drastis. pH 
rumen pada kambing Kejobong muda dan dewasa tidak berbeda nyata (P>0,05) pada jam 
ke-3 dan 6 setelah pemberian pakan, karena pada jam tersebut terjadi proses fermentasi 
pakan di dalam rumen yang menyebabkan konsentrasi VFA meningkat baik pada 
kambing muda maupun dewasa, sehingga pH rumen turun. Usman (2013) menyatakan 
bahwa penurunan pH rumen terjadi akibat adanya fermentasi pakan yang cepat yang 
menyebabkan produksi saliva menjadi menurun.  
Nilai pH cairan rumen pada kambing Kejobong dengan pakan T1 dan T2 tidak 
berbeda nyata (P>0,05) pada jam ke-0. Hal tersebut diduga karena belum adanya pakan 
yang di degradasi di dalam rumen, sehingga hasil fermentasi pakan seperti VFA belum 
dihasilkan dan pH rumen cenderung ke arah nertal. Menurut Aswandi et al. (2012) pH 
rumen dipengaruhi oleh konsentrasi VFA yang dihasilkan. Tidak adanya pengaruh 
imbangan pakan hijauan-konsentrat (P>0,05) terhadap pH rumen jam ke-3 dan 6 diduga 
pada jam tersebut terjadi proses fermentasi pakan baik T1 maupun T2 di dalam rumen 
yang menghasilkan produk seperti VFA, sehingga pH rumen turun. Adiwinarti et al. 
(2018) menyatakan bahwa nilai pH mengalami penurunan karena peningkatan VFA di 
dalam rumen.  
pH cairan rumen pada setiap perlakuan menunjukkan hasil yang normal, kondisi 
yang baik untuk aktivitas mikroba rumen, yaitu pada kondisi asam jika dilihat dari tingkat 
derajat keasaman rumen. Hriston et al. (2009) menyatakan bahwa kondisi optimum di 
Mutammi et al.: Konsentrasi VFA dan pH Cairan Rumen Kambing Kejobong yang Diberi Pakan dengan Imbangan 
369 
dalam rumen kambing/domba dengan kisaran pH 5 - 6,85. Aswandi et al. (2012) bahwa 
kondisi optimum untuk mikroba rumen mensintesis protein adalah pada pH 6,13 - 6,35. 
pH rumen mengalami penurunan pada jam ke-3 setelah makan dan kembali mengalami 
peningkatan pada jam ke-6 setelah makan, hal tersebut disebabkan karena produksi VFA 
mengalami peningkatan akibat adanya fermentasi pakan di dalam rumen yang 
menyebabkan pH rumen turun. Hal ini sesuai dengan pendapat Adiwinarti et al. (2018) 
bahwa nilai pH mengalami penurunan karena peningkatan volatile fatty acid (VFA) di 
dalam rumen. Pada jam ke-3 menuju jam ke-6 setelah makan pH cairan rumen meningkat 
akibat terjadinya absorbsi VFA pada dinding rumen (Luthfi et al. 2014).  
KESIMPULAN 
Perbedaan umur kambing Kejobong umur 5 bulan dan 9 bulan serta imbangan 
hijauan dan konsentrat yang berbeda tidak mempengaruhi konsentrasi VFA pada 
kambing Kejobong jantan akan tetapi perbedaan umur berpengaruh pada pH jam ke-0. 
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